BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPS dengan menggunakan model Auditory Intellectualy Repetition (AIR)
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran IPS melalui model Auditory Intellectualy Repetition
(AIR) dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif aspek
pengetahuan siswa kelas V SDN 01 Balai Naras, Kota Pariaman.
Hal ini terlihat dari rata-rata persentase ranah kognitif dalam
pembeljaran IPS untuk indikator aspek pengetahuan (Cl) pada
siklus I yaitu 67,81 meningkat menjadi 80,31 pada siklus II.

2. Hasil belajar kognitif aspek pemahaman (C2) pada pembelajaran
IPS melalui model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat
meningkat, siswa kelas V SDN 01 Balai Naras, Kota Pariaman. Hal
ini terlihat dari rata-rata presentase ranah kognitif aspek pemahaman
(C2) pada siklus I yaitu 48,75 meningkat menjadi 71,6 pada siklus
.

3. Selanjutnya pada ranah afektif siswa diamati yaitu aspek kerjasama.
Pada aspek ini terlihat presentase rata-rata pada pembelajaran IPS
melalui model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) dapat
meningkatkan kerjasama siswa dalam berdiskusi kelompok yaitu
pada siklus | 63,7 meningkat menjadi 83,59 pada siklus II.

Jadi melalui model Auditory Intellectualy Repetition hasil belajar siswa

kelas V di SDN 01 Balai Naras mengalami peningkatan.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti
memberikan saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model Auditory Intellectualy Repetition (AIR)sebagai berikut :

1. Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Auditory
Intellectualy Repetition (AIR) layak dipertimbangkan oleh guru
untuk menjadi pembelajaran alternatif yang dapat digunakan
sebagai referensi dalam memilih model pembelajaran.

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini, dapat
melakukan penelitian serupa dengan materi pembeljaran yang lain.

3. Bagi siswa diharapkan agar aktif dalam proses pembeljaran, karena
dengan aktif akan menunjang penguasaan siswa terhadap materi
pembelajaran yang sedang dipelajari dan dapat meningkatkan hasil

beljar.
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